
 

 

 

 

 

    3523 

Journal Homepage: www.indojurnal.com/index.php/aksikita  

eISSN 3090-1294  & pISSN 3089-8145 
 

INFO ARTIKEL 
 

ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Rendahnya kebiasaan menabung anak usia SD menjadi salah satu persoalan 

literasi keuangan di Indonesia, termasuk di wilayah pedesaan seperti Kecamatan 

Samatiga, Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas sosialisasi menabung sejak dini terhadap peningkatan pengetahuan 

literasi keuangan siswa SDN No. 1 Bubon. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain praeksperimen one-group pretest-posttest design. 

Sampel penelitian berjumlah 28 siswa kelas V yang ditentukan dengan teknik 

sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pretest dan posttest 

sebanyak 15 butir soal pilihan ganda yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk 

dan uji paired-samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor 

pretest sebesar 56,8 (kategori kurang-cukup) meningkat menjadi 85,3 pada 

posttest (kategori baik), dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan 

siswa sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi yang 

dikemas secara interaktif melalui ceramah, media presentasi, dan simulasi 

menabung menggunakan celengan terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan minat menabung siswa. Penelitian ini merekomendasikan agar 

edukasi literasi keuangan diintegrasikan secara berkelanjutan dalam kegiatan 

pembelajaran maupun program pengabdian di sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Literasi uang merupakan salah satu kecakapan hidup yang perlu dimiliki oleh setiap individu selagi 

usia dini supaya mampu mengelola sumber daya keuangan dengan bijak di masa depan. Otoritas Jasa 

Keuangan (2023) melalui Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan mencatat kalau tingkat literasi 

keuangan masyarakat di Indonesia masih tergolong rendah utamanya pada kelompok usia anak sampai 

remaja yang belum banyak mendapatkan edukasi keuangan secara terstruktur. Kondisi ini semakin terlihat 

pada anak-anak di wilayah pedesaan yang memiliki kekurangan akses informasi dan sosialisasi 

keuangannya dibandingkan anak-anak di perkotaan. 

Kebiasaan menabung sejak dini dipandang sebagai salah satu strategi dasar dalam membentuk 

literasi dan perilaku keuangan yang sehat pada anak. Menabung bukan hanya berkaitan dengan aspek 

ekonomi, tetapi berperan dalam pembentukan karakter disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan 

mengelola prioritas kebutuhan (Nugroho & Setiawan, 2023). Sayangnya, banyak anak usia sekolah dasar 

yang masih memiliki kebiasaan konsumtif, menghabiskan uang jajan tanpa perencanaan, dan belum 

memahami manfaat menabung untuk kebutuhan berjangka panjang (Sari et al., 2022). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan tim peneliti di SDN No. 1 Bubon, Kecamatan 

Samatiga, Kabupaten Aceh Barat, diperoleh gambar bahwa banyak siswa belum memiliki kebiasaan dalam 

menabung secara rutin dan pemahaman mereka mengenai pentingnya menabung masih rendah. Guru kelas 

juga menyampaikan bahwa materi literasi keuangan belum banyak diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Padahal, penanaman kebiasaan menabung sejak usia sekolah dasar dinilai sebagai 

periode emas (*golden age*) dalam pembentukan karakter dan pola pikir finansial anak (Korselinda et al., 

2022). 

Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa kegiatan sosialisasi dan edukasi menabung mampu 

meningkatkan pengetahuan serta minat menabung siswa sekolah dasar di berbagai daerah, di antaranya di 

Kota Bengkulu (Korselinda et al., 2022), di Kabupaten Serang (Puspita et al., 2022), dan pada siswa sekolah 

dasar berbasis nilai keuangan syariah (Siregar & Pradesyah, 2025). Namun demikian penelitian yang secara 

khusus mengukur efektivitas sosialisasi menabung sejak dini dengan desain pretest-posttest ke siswa/i SD 

di wilayah Aceh Barat, khususnya di SDN No. 1 Bubon, masih sangat terbatas. Kosongan ini menjadi celah 

penelitian (research gap) yang mendasari perlunya kajian lebih lanjut mengenai efektivitas program 

sosialisasi tersebut secara terukur. 

Berdasarkan uraian dari pendahuluan penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis 

efektivitas sosial menabung sejak dini terhadap peningkatan pengetahuan literasi keuangan siswa SDN No. 

1 Bubon, yang diukur melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test sebelum dan sesudah kegiatan 

sosialisasi dilaksanakan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai keyakinan, pengetahuan, dan keterampilan yang 

memengaruhi perilaku seseorang untuk meningkatan kualitas mengambil keputusan dan mengelola 

keuangan untuk mencapai kesejahteraan (OJK, 2023). Pemahaman keuangan pada anak berkaitan erat 

dengan proses sosialisasi ekonomi, yaitu proses belajar anak dalam memahami konsep, nilai, dan perilaku 

ekonomi melalui interaksi dengan keluarga, sekolah, dan lingkungan sosialnya (Firdaus & Kadarningsih, 
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2023). 

Menabung adalah bentuk perilaku keuangan yang paling sederhana namun sangat penting untuk 

ditanamkan sejak usia dini. Handayani (2021) menjelaskan bahwa pembiasaan menabung pada anak usia 

SD dapat dilakukan dengan pendekatan yang menyenangkan, seperti menggunakan celengan, permainan 

edukatif, dan simulasi menabung di kelas. Kebiasaan ini apabila dilakukan secara konsisten akan 

membentuk pola berpikir hemat dan kemampuan menyusun skala prioritas antara kebutuhan dan keinginan. 

Beberapa penelitian terdahulu memperkuat pentingnya sosialisasi menabung bagi siswa sekolah 

dasar. Oktaviani et al. (2022) menemukan bahwa edukasi literasi finansial pada anak usia SD mampu 

menumbuhkan kesadaran awal mengenai pengolahan uang. Yusron et al. (2022) melalui media edukasi 

sirkuit keuangan syariah menunjukkan peningkatan pemahaman siswa SD mengenai produk tabungan. 

Sementara itu, Ramadhani et al. (2025) membuktikan bahwa edukasi interaktif, basis permainan dan 

simulasi mampu meningkatkan literasi keuangan anak usia sekolah dasar secara baik. Gustina et al. (2022) 

juga menemukan bahwa sosialisasi strategi menabung berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa kelas rendah. 

Perilaku menabung siswa juga dipengaruhi oleh faktor pengontrolan diri, orang tua dan memahami 

keuangan itu sendiri (Brigitta et al., 2022; Chandra & Pamungkas, 2022). Semakin tinggi literasi keuangan 

yang dimiliki semakin baik pula kemampuannya dalam mengelola uang saku dan menentukan prioritas 

pengeluaran (Deniro, 2022). Oleh karena itu, intervensi berupa sosialisasi yang dirancang secara sistematis 

diharapkan dapat memberikan dampak yang baik terhadap pengetahuan dan sikap menabung siswa.. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pra-experimen berbentuk one-group, 

pre-test, post-test desain. Penelitian dilaksanakan di SDN No. 1 Bubon, Kecamatan Samatiga, Kabupaten 

Aceh Barat, Provinsi Aceh. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN No. 1 Bubon yang 

berjumlah 28 siswa, karena jumlah populasi yang kecil teknik mengambil sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh (total sampling), sehingga sampel penelitian dengan jumlah 28 siswa yang terdiri dari 15 

siswa laki dan 13 siswa perempuan. 

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner pre-test dan post-test yang terdiri dari 15 soal pilihan 

ganda mengenai pengetahuan dasar literasi keuangan dan menabung, yang disusun berdasarkan kisi-kisi 

indikator pengertian menabung, manfaat menabung, tempat menabung, pengelolaan uang saku, serta 

perbedaan kebutuhan dan keinginan. Instrumen yang digunakan pada tahap pre-test dan post-test untuk 

menjaga konsistensi pada pengukuran. Instrumen telah melalui uji validitas (expert judgment) oleh dosen 

pembimbing dan uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach's Alpha dengan hasil sebesar 0,81, yang 

menunjukkan instrumen tersebut valid dan reliabel untuk digunakan. 

Prosedur penelitian dilaksanakan pada tiga tahap, yaitu: (1) tahap pretest, seluruh siswa 

mengerjakan kuesioner sebelum diberikan sosialisasi; (2) tahap pemberian perlakuan (treatment) berupa 

sosialisasi menabung sejak dini yang dikemas secara interaktif dengan ceramah, media presentasi 

bergambar, video, tanya jawab, serta simulasi praktik menabung menggunakan celengan; dan (3) tahap 

posttest, yaitu pemberian kembali kuesioner yang sama kepada siswa setelah kegiatan sosialisasi selesai 

dilaksanakan. 
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan software SPSS melalui beberapa tahapan, 

yaitu uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk, dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan paired 

sample t-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan 

sosialisasi, dengan taraf signifikansi 5% (0,05). 

   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Aturan Penulisan 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki 15 53,6 

Perempuan 13 46,4 

Total 28 100 

Sumber: data primer diolah, 2026 

 

Tabel 2. Distribusi Kategori Skor Pretest dan Posttest 

Kategori Rentang Skor Pretest (n) Posttest (n) Posttest (%) 

Baik 80 - 100 3 22 78,6 

Cukup 60 - 79 9 6 21,4 

Kurang < 60 16 0 0 

Total - 28 28 100 

Sumber: data primer diolah, 2026 

 

Tabel 2. menunjukkan sebelum diberikan sosialisasi, banyak siswa (16 siswa atau 57,1%) berada 

pada kategori pengetahuan kurang, sementara setelah diberikan sosialisasi, mayoritas siswa (22 siswa atau 

78,6%) berada pada kategori baik rata-rata skor pretest siswa adalah 56,8 dengan standar deviasi 11,4, 

sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 85,3 dengan standar deviasi 7,9. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan literasi keuangan siswa setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. 

Sebelum uji hipotesis. dilakukan uji normalitas data menggunakan Shapiro Wilk. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikan untuk data pretest sebesar 0,192 dan posttest sebesar 0,157, yang keduanya 

lebih besar dri 0,05, sehinga data dinyatakan berdistribusi normal dan uji hipotesis dapat dilanjutkan 

menggunakan paired sample t-test. 
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Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Variabel Mean SD t hitung df Sig. (2-tailed) 

Pretest - 

Posttest 

-28,5 8,7 -17,32 27 0,000 

Sumber: data primer diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai t hitung -17,32 dengan derajat kebebasan (df) 27 dan nilai 

signifikan (p) sebesar 0,000. Oleh karena itu nilai p < 0,05, jadi disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor pengetahuan literasi keuangan siswa sebelum dan sesudah diberikan sosialisasi 

menabung sejak dini. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa sosialisasi menabung 

sejak dini efektif meningkatkan pengetahuan literasi keuangan siswa SDN No. 1 Bubon dapat diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan, kegiatan sosialisasi nabung sejak dini memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan literasi keuangan siswa SDN No. 1 Bubon. Peningkatan rata-

rata skor dari 56,8 pada saat pretest menjadi 85,3 pada saat posttest menunjukkan bahwa penyampaian 

materi secara interaktif dan kontekstual mampu membantu siswa memahami konsep dasar menabung 

dengan lebih baik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Korselinda et al. (2022) yang menemukan 

bahwa sosialisasi gemar menabung pada siswa sekolah dasar mampu meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai manfaat dan cara menabung yang benar. 

Penggunaan media pembelajaran berupa presentasi bergambar, video edukasi, serta simulasi 

praktik menabung menggunakan celengan turut berkontribusi terhadap efektivitas kegiatan sosialisasi ini. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Handayani (2021) yang menyatakan bahwa pendekatan yang 

menyenangkan dan konkret jauh lebih efektif dalam menanamkan pemahaman keuangan pada anak usia 

sekolah dasar dibandingkan metode ceramah semata. Sejalan dengan hal tersebut, Ramadhani et al. (2025) 

juga menegaskan bahwa edukasi interaktif berbasis permainan dan simulasi secara signifikan lebih efektif 

dalam meningkatkan literasi keuangan anak dibandingkan metode konvensional. 

Perubahan kategori pengetahuan siswa dari dominan kategori kurang menjadi dominan kategori 

baik juga menunjukkan bahwa faktor sosialisasi memiliki peran penting dalam membentuk pengetahuan 

awal anak mengenai keuangan, sebagaimana dikemukakan oleh Firdaus dan Kadarningsih (2023) bahwa 

financial socialization merupakan salah satu prediktor utama terbentuknya financial knowledge dan 

financial management behavior pada individu. Dalam konteks anak usia sekolah dasar, sosialisasi tersebut 

berperan sebagai stimulus awal yang dapat memperkuat kebiasaan menabung apabila terus didukung oleh 

peran orang tua dan guru secara berkelanjutan (Nugroho & Setiawan, 2023). 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan, penelitian ini memiliki 

keterbatasan, di antaranya desain penelitian yang tidak menggunakan kelompok kontrol sehingga 

peningkatan skor posttest tidak sepenuhnya dapat dipisahkan dari kemungkinan pengaruh faktor lain di luar 

perlakuan, serta pengukuran yang hanya dilakukan dalam jangka pendek tanpa mengukur konsistensi 

perilaku menabung siswa dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol serta melakukan pengukuran tindak lanjut 

(follow-up) guna melihat keberlanjutan kebiasaan menabung siswa setelah kegiatan sosialisasi 

dilaksanakan. 
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Gamba 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi nabung sejak 

kecil terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan literasi keuangan siswa SDN No. 1 Bubon. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor pengetahuan siswa dari 56,8 (kategori kurang-cukup) pada saat 
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pretest menjadi 85,3 (kategori baik) pada saat posttest, dengan hasil uji paired-sample t-test yang 

menunjukkan perbedaan signifikan (p = 0,000 < 0,05) antara kondisi sebelum dan sesudah sosialisasi 

diberikan. Kegiatan sosialisasi yang dikemas secara interaktif melalui ceramah, media presentasi, video 

edukasi, dan simulasi praktik menabung menggunakan celengan terbukti mampu menarik minat dan 

mempermudah pemahaman siswa sekolah dasar mengenai pentingnya menabung sejak dini. Berdasarkan 

temuan tersebut, disarankan agar pihak sekolah, khususnya SDN No. 1 Bubon, dapat mengintegrasikan 

materi literasi keuangan ke dalam kegiatan pembelajaran maupun program pembiasaan menabung secara 

rutin, misalnya melalui program menabung mingguan di sekolah. Peran orang tua sangat diperlukan untuk 

mendukung keberlanjutan kebiasaan menabung anak di rumah. Disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol serta pengukuran jangka panjang 

agar dapat menggambarkan keberlanjutan dampak sosialisasi secara lebih komprehensif untuk peneliti 

selanjutnya. 
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